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 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif untuk mengekplorasi proses 
koneksi matematika mahasiswa dalam memecahkan masalah geometri berdasarkan gaya 
belajar yang diungkap dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian diambil dengan tes 
proses koneksi matematika, dan wawancara. Soal Tes dibuat dalam konteks kehidupan 
nyata menggunakan 8 indikator yaitu: 1) mengidentifikasi ide matematika dengan konteks 
kehidupan nyata, 2) menemukan ide matematika, 3) menggunakan ide matematika untuk 
membuat rencana pemecahkan masalah, 4) menemukan keterkaitan antara ide matematika, 
5) menggunakan keterkaitan antara ide matematika, 6) menemukan keterkaitan antar ide 
matematika tertentu terhadap yang lain, 7) menggunakan keterkaitan antar ide 
matematika tertentu terhadap yang lain untuk formula baru, dan 8) menggunakan ide 
matematika dengan operasi hitung guna memecahkan masalah konteks kehidupan nyata. 
Berdasarkan hasil angket gaya belajar diambil 6 mahasiswa angkatan 2017 Unirow Tuban 
sebagai subyeks penelitian yaitu: 2 mahasiswa visual (AV dan BV), 2 mahasiswa auditori 
(KA dan LA) dan 2 mahasiswa kinestetik (RK dan SK). Hasil proses koneksi dan 
wawancara dianalisis, dideskripsikan dan dilakukan pembahasan. Hasil analisis dan 
pembahasan menunjukkan bahwa dalam memecahkan masalah geometri semua subyek 
melakukan proses koneksi matematika melibatkan semua indikator dengan karekteristik 
yang agak berbeda, mahasiswa visual melakukan proses koneksi matematika dengan lebih 
baik dan prosedural dari mahasiswa auditori dan kinestetik. Mahasiswa visual menjalankan 
indikator 1 dan 2 dengan jelas dan benar, menjalankan indikator 3 dengan tidak dilengkapi 
informasi, menjalankan indikator 4 dan 5 dengan sedikit kesalahan, menjalankan indikator 
6 dan 7 dengan beberapa kesalahan, dan menjalankan indikator 8 hasilnya salah. 
Kesalahan mahasiswa visual disebabkan kurang percaya diri, kurang hati hati dan salah 
hitung. Mahasiswa auditori menjalankan indikator 1 dan 2 tidak sesuai ketentuan, 
menjalankan indikator 3 dengan kurang lengkap, menjalankan indikator 4 dan 5 dengan 
beberapa kesalahan, menjalankan indikator 6 dan 7 dengan beberapa kesalahan, 
menjalankan indikator 8 hasilnya salah. Kesalahan mahasiswa auditori berawal dari proses 
pengaitan yang tidak tepat. Mahasiswa kinestetik menjalankan menjalankan indikator 1 
dan 2 dengan jelas dan benar, menjalankan indikator 3 lengkap dengan informasi. 
menjalankan indikator 4 dan 5 dengan beberapa kesalahan, menjalankan indikator 6 dan 7 
dengan bebrapa kesalahan, indikator ke-8 hasilnya salah. Kesalahan mahasiswa kinestetik 
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ANALISIS PROSES KONEKSI MATEMATIKA MAHASISWA  
DALAM MEMECAHKAN MASALAH GEOMETRI  




1.1 Latar Belakang  
Pesatnya perkembangan dunia memotivasi Indonesia terus meningkatkan 
kemampuan disegala bidang, untuk itu kualitas pendidikan terus diperbaiki mulai 
dari kurikulum, standar ujian nasional, dan standar pengajar. Dalam pedididikan, 
matematika sebagai subjek penunjang perkembangan ilmu lain harus diajarkan 
disetiap jenjang pendidikan mulai pendidikan dasar sampai tingkat pendidikan 
tinggi. Dalam (BSNP, 2006) diantara tujuan pembelajaran matematika yaitu 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
Koneksi adalah kemampuan mengaitkan matematika dengan matematika 
atau non matematika, koneksi merupakan proses yang melibatkan pemikiran 
dengan cara membangun ide-ide matematika baru dari pengalaman sebelumnya 
dan mengaitkan ide-ide antar konsep serta membuat hubungan antara topik 
matematika. Menurut Haylock (2007) proses koneksi matematika merupakan 
proses berpikir dalam mengkonstruksi pengetahuan dari ide-ide matematika 
melalui pertumbuhan kesadaran dari hubungan antara pengalaman konkrit, bahasa, 
gambar dan simbol matematika. Kemampuan  proses koneksi matematika adalah 
modal besar bagi peserta didik dalam memecahkan masalah. 
Kebanyakan ahli sependapat bahwa masalah adalah perbedaan situasi yang 
dihadapi dengan yang dimiliki, untuk memecahkan masalah diperlukan 
keterampilan tertentu seperti pada permasalahan geometri. Menurut Soenarjadi 
(2011) Geometri adalah pelajaran dalam matematika yang bisa digunakan untuk 
mengembangkan berpikir logis yang bermanfaat untuk memecahkan masalah 
terutama yang terkait dengan kehidupan nyata. Dalam memecahkan masalah setiap 
mahasiswa cenderung menggunakan cara yang membuatnya nyaman, ini adalah  
gaya belajar. Gaya belajar merupakan cara yang di sukai dalam kegiatan berfikir, 
memproses dan memahami informasi (Ghufron dan Risnawati, 2014). Temuan di 
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lapangan, kecenderungan gaya belajar mahasiswa pendidikan matematika Unirow 
Tuban beragam, mereka menunjukkan kemampuan mengaitkan materi yang pernah 
dipelajari dengan permasalahan yang dihadapi meskipun terkadang kesulitan 
melakukannya, dan ketrampilan geometri mahasiswa menentukan tingkat 
keberhasilan dalam memecahkan masalah. 
 Berdasarkan uraian diatas peneliti berniat untuk mengekplorasi proses 
koneksi matematika mahasiswa pendidikan matematika Unirow Tuban dalam 
memecahkan masalah geometri  berdasarkan gaya belajar. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dalam penelitian ini ditetapkan rumusan 
pertanyaan sbb: “Bagaimana proses koneksi matematika mahasiswa dalam 
memecahkan masalah  geometri  berdasarkan  gaya  belajar?”.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk : 
“Mengekplorasi proses koneksi matematika mahasiswa dalam memecahkan 
masalah geometri berdasarkan gaya belajar”.  
 
1.4 Kontribusi Penelitian 
Secara konseptual hasil penelitian ini semoga bermanfaat bagi peningkatan 
mutu proses dan hasil pembelajaran matematika, dan secara teoritis hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk (1) meningkatkan proses koneksi 
matematika dalam memecahkan masalah berdasarkan gaya belajar, (2) penelitian 
selanjutnya yang variabel-variabelnya relevan dengan penelitian ini. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA    
Pada bagian ini akan dibahas : Proses Koneksi Matematika, Pemecahan 
Masalah Geometri, Gaya Belajar, dan Keterkaitan Proses Koneksi Matematika 
dengan Gaya Belajar dan Pemecahan Masalah. 
 
2.1 Proses Koneksi Matematika 
Matematika sebagai subjek pendukung perkembangan ilmu lain memiliki 
ciri dan karakteristik tertentu, salah satunya yaitu objeknya yang bersifat abstrak 
(Soedjadi, 2000). Ratnaningsih (2003) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
matematika koneksi ide-ide matematika akan memfasilitasi kemampuan untuk 
3 
 
memformulasi dan memverifikasi secara deduktif antar topik. Untuk memberi 
kesan kepada terdidik bahwa matematika adalah ilmu yang dinamis maka perlu 
dibuat koneksi antara pelajaran matematika dengan apa yang saat ini dilakukan 
matematikawan atau dengan memecahkan masalah kehidupan nyata ke dalam 
pelajaran matematika (Johnson & Litynsky, 1995; Stylianou, 2013).  
Koneksi matematika adalah kemampuan melihat keterkaitan antara konsep 
matematika secara internal yaitu eksternal (Yanirawati & Nilawasti, 2012). 
Koneksi matematika harus mendapat penekanan di setiap jenjang pendidikan, 
keterkaitan antar konsep berguna memperluas perspektif terdidik melihat 
matematika sebagai suatu keseluruhan yang utuh bukan sebagai serangkaian 
topik yang saling terpisah (Priyono, 2016; Cinzia, 2001; Harvey & Averill, 
2012). Koneksi matematika adalah proses mengaitkan antar konsep matematika, 
pelaksanaan prosedur yang sesuai, hubungan matematika dengan non matematika, 
dan matematika pada kehidupan nyata. (Sugiman, 2008; Kaur, 2012).  
Soemarmo & Hendriana (2014) menyatakan enam indikator kemampuan 
koneksi matematika : 1) mencari hubungan diantara representasi konsep-konsep dan 
prosedur-prosedur; 2) memahami hubungan diantara topik-topik matematika; 3) 
menerapkan matematika dalam ilmu yang lain dan dalam kehidupan nyata; 4) 
memahami representasi yang ekuivalen dari satu konsep; 5) mencari hubungan 
diantara prosedur-prosedur dalam representasi yang ekivalen, dan 6) menerapkan 
hubungan diantara topik-topik dalam matematika. Romli (2016) mengungkapkan 
indikator koneksi matematika sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 : Indikator Koneksi Matematika  





Menggunakan hubungan antara fakta,konsep, dan prinsip 
matematika pada masalah yang akan dipecahkan 
Mendapatkan keterkaitan antar prinsip matematika 
tertentu terhadap yang lain guna memecahkan masalah 
Memanfaatkan keterkaitan antar prinsip matematika 






Mengidentifikasi fakta, konsep, dan prinsip matematika 
dari konteks diluar matematika/kehidupan nyata. 
Menggunakan keterkaitan fakta, konsep, dan prinsip 
matematika dengan prosedur dan operasi hitung untuk 
memecahkan masalah konteks kehidupan nyata. 
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Proses koneksi matematika adalah cara berpikir untuk mengetahui dan 
memanfaatkan keterkaitan ide-ide matematika, kemampuan melakukan proses 
koneksi matematika harus dimiliki dan dikembangkan untuk bisa  mengaitkan 
matematika dengan ilmu lain (Nordheimer, 2010). Haylock (2007) menjelaskan 
bahwa proses koneksi matematika adalah proses berpikir dalam mengkonstruksi 
pengetahuan dari ide-ide matematika melalui pertumbuhan kesadaran hubungan 
antara pengalaman konkrit, bahasa, gambar dan simbol matematika.  
Berdasarkan penjelasan diatas, pada penelitian ini analisis proses koneksi 
matematika mahasiswa dalam memecahkan masalah geometri berdasarkan gaya 
belajar dilakukan dengan cara menganalisis kemampuan mahasiswa dalam 
mengaitkan informsi matematik dan menggunakannya dalam memecahkan 
masalah geometri, berdasarkan indikator koneksi matematika dari Romli (2016) 
dengan mengembangkan bagian 1) menggunakan hubungan antara menjadi 
menemukan dan menggunakan hubungan antara, dan 2) mengidentifikasi 
informasi menjadi mengidentifikasi, menemukan dan menggunakan informasi.  
 
2.2 Pemecahan Masalah Geometri 
Masalah adalah sesuatu yang mengganjal dan prosedur pemecahkannya 
belum diketahui. Pemecahan masalah merupakan proses penerapan pengetahuan 
yang dimiliki terhadap situasi baru dan belum dikenal (Posamentier & Stepelman, 
1990). Subanji (2007) berpendapat, untuk mendapatkan pemecahan masalah, akan 
sulit terjadi koneksi jika struktur masalah yang muncul jauh lebih kompleks dari 
yang ada dalam pikirannya. Pemecahan masalah adalah usaha memadukan 
pengetahuan yang telah dimiliki untuk mengatasi situasi baru (Rodney et. 
al.,2001). Polya (1973) mengartikan pemecahan masalah sebagai usaha mencari 
jalan keluar dari kesulitan untuk mencapai tujuan. Fokus pemecahan masalah 
dalam pengajaran matematika mencakup keterampilan dan fungsi sebagai 
bagian penting dari kehidupan nyata (NCTM, 2000).  
Menurut hudojo (2005) soal matematika itu masalah jika: 1) pertanyaan 
dapat dimengerti dan merupakan tantangan untuk dipecahkan, dan 2) pertanyaan 
tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui. Masalah dalam 
pelajaran matematika diinterpretasikan sebagai soal matematika (Lester, 2013). 
Polya (1973) berpendapat dalam matematika terdapat dua jenis masalah: 1) 
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menghasilkan pemecahan masalah, dari mencari bagian yang belum diketahui, 
termasuk menemukan dan mengkonstruksi obyek-objek yang berimanfaat untuk 
mencari pemecahan masalah; 2) membuktikan kebenaran, bagian utama disini yaitu 
membuktikan hipotesis dan konklusi dari teorema atau pernyataan. Langkah-
langkah pemecahan masalah matematika menurut Polya (1973), yaitu 1) 
memahami masalah; 2) menyusun rencana; 3) melaksanakan rencana dan 4) 
memeriksa kembali.  
Untuk pembelajaran matematika di perguruan tinggi, mahasiswa harus 
mampu menguasai materi dan mampu memecahkan masalah. Soenarjadi (2011) 
menjelaskan geometri adalah aspek matematika yang bisa digunakan untuk 
meningkatkan daya berpikir logis, meningkatkan logika berpikir dalam pemecahan 
masalah dengan kontek kehidupan nyata. Sedangkan menurut Bird (2004) geometri 
membahas titik, garis, bidang dan ruang, untuk memecahkan masalah geometri 
mahasiswa harus terampil melaksanakan rencana pemecahan masalah. 
Keterampilan mahasiswa dalam belajar geometri menurut (Hoffer, 1981) yaitu: (1) 
keterampilan visual (visual skill); (2) keterampilan verbal (descriptive skill); (3) 
keterampilan menggambar (drawing skill); (4) keterampilan logika (logical skill); 
dan (5) keterampilan terapan (applied skill). 
Berdasarkan paparan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa 
pemecahan masalah geometri adalah hasil dari rangkaian aktifitas fisik dan 
mental mahasiswa mengaitkan informasi yang dimiliki dengan yang dihadapi 
guna mendapatkan solusi masalah geometri yang dikehendaki.  
 
2.3 Gaya Belajar 
Nasution (2013) menyatakan gaya belajar sebagai cara yang cenderung tetap 
dan dianggap mudah digunakan untuk menerima stimulus atau informasi dari 
lingkungannya, gaya belajar itu cara bereaksi dan menggunakan rangsangan-
rangsangan yang dihadapi saat belajar. Ken & Dunn (1992) berpendapat gaya 
belajar ada tiga jenis yaitu : visual, auditori dan kinestetik. Menurut Susilo (2006) 
gaya belajar yaitu cara yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima informasi 
dan memproses informasi. Setiap gaya belajar mempunyai kelebihan, gaya belajar 
setiap individu dipengaruhi oleh beberapa faktor baik intern maupun ekstern, dan 
realita setiap mahasiswa cenderung pada gaya belajar tertentu. 
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De Porter (2010) berpendapat berdasarkan modalitas, gaya belajar yang 
digunakan individu dalam memproses informasi ada 3 jenis, yaitu : gaya belajar 
visual (melihat), gaya belajar auditorial (mendengar), dan gaya belajar kinestetik 
(merasakan), dengan indikator sebagai berikut: 
Tabel 2.2 : Indikator Gaya Belajar 
Visual Auditorial Kinestetik 
Va). Lebih suka membaca 
sendiri materi pelajaran 
daripada dibacakan. 
Vb). Mengingat yang dilihat 
daripada yang didengar 
Mahasiswa mudah ingat 
apa yang dilihat dan bisa 
mengerti posisi, bentuk, 
angka, maupun warna. 
Vc). Rapi dan teratur 
Mahasiswa akan lebih 
memperhatikan 
penampilannya. 
Vd). Tidak terganggu 
dengan keributan 
Mahasiswa lebih 
mengingat yang dilihat 
daripada yang didengar. 
Tidak terlalu merespon 
suara di sekitarnya, tidak 
terganggu dengan 
keributan disekitarnya 
Ve). Sulit instruksi verbal  
Mahasiswa mudah lupa 
penyampaian secara 
lisan dan sering minta 
bantuan orang lain untuk 
mengulanginya. 




kegiatan belajarnya.  
Lebih memahami pelajaran 
dengan mendengarkan apa 
yang dikatakan oleh guru. 
 Ab). Baik beraktivitas lisan 
Mahasiswa fasih berbicara. 
Suka diskusi dan suka 
menjelaskan dengan 
panjang lebar. 
 Ac). Memiliki kepekaan 
terhadap musik 
Mahasiswa bisa mengingat 
dengan baik apa yang 
didengarnya dan dapat 
mengulan /menirukannya. 
 Ad). Mudah terganggu 
dengan keributan 
Mahasiswa peka terhadap 
suara yang didengar dan 
terganggu jika ada suara di 
dalam kegiatan belajarnya. 
 Ae). Aktivitas visual Lemah 
Mahasiswa kesulitan 
memperoleh informasi 
yang sifatnya tertulis. 
 Ka). Belajar dengan 
aktivitas fisik 
Mahasiswa suka belajar 
sambil gerak, menyentuh, 
dan melakukan. Mereka 
tidak tahan duduk lama 
dengan mendengarkan 
pelajaran, merasa bisa 
belajar dengan baik jika 
prosesnya disertai dengan 
kegiatan fisik. 
 Kb). Peka dengan ekspresi 
dan bahasa tubuh 
Mahasiswa mudah hafal 
dengan melihat gerakan 
tubuh dan menirunya.  
 Kc). Berorientasi pada fisik 
dan gerakan 
Menggunakan jari sebagai 
penunjuk ketika membaca,  
memakai isyarat tubuh, 
lebih menyukai praktik. 
 Kd). Suka coba-coba dan 
kurang rapi 
Belajar melalui rekayasa 
dan praktik, kemungkinan 
tulisannya kurang rapi. 




2.4 Keterkaitan Proses Koneksi Matematika dengan Gaya Belajar dan 
Pemecahan Masalah. 
 
Dalam kegiatan belajar, mahasiswa menyerap informasi dengan cara yang 
berbeda-beda, dan hasil belajar merupakan hasil akhir dari pemecahan masalah 
dengan proses koneksi matematika didalamnya, mahasiswa yang memahami dan 
menerapkan gaya belajarnya maka proses koneksi matematika dalam pemecahan 
masalah akan berjalan baik. Ghufron (2014) menyatakan konsep belajar individu 
adalah usaha individu untuk belajar dan hasil usaha individu dari belajar. 
Proses koneksi matematika merupakan tahapan untuk melaksanakan koneksi 
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matematika yang dapat diamati dari hasil pemecahan masalah. Menurut Haylock (2007), 
proses koneksi itu adalah proses berpikir dalam mengkonstruksi pengetahuan ide-ide 
matematika melalui pertumbuhan kesadaran dari hubungan antara pengalaman konkrit, 
bahasa, gambar dan simbol matematika, hal ini berarti proses koneksi berkaitan dengan 
gaya belajar.  
Gaya belajar mahasiswa yang berbeda menunjukkan proses koneksi 
matematika yang juga berbeda karena respon yang diberikan setiap mahasiswa 
dalam memecahkan masalah berbeda-beda. Kebanyakan mahasiswa benar 
mengoneksikan matematika dengan kehidupan nyata, tapi sering terjadi salah 
mengoneksikan informasi dalam bahasa matematika dengan konsep lain. Pada 
penelitianini untuk menganalisis proses koneksi matematika digunakan ketentuan 
aktifitas mahasiswa sesuai dengan indikator sebagai berikut : 
 
Tabel 2.3 : Proses Koneksi Matematika Mahasiswa 
dalam Memecahkan Masalah Geometri 
No 







Mengidentifikasi ide matematik 
dengan konteks diluar matematika / 
kehidupan nyata. 
Menerjemahkan masalah  
dengan konteks kehidupan 
nyata ke bahasa matematika 
2 
Menemukan  ide (fakta, konsep dan 
prinsip) matematik  
Menentukan ide matematik 
dalam permasalahan geometri 
3 
Menggunakan ide matematik untuk 
membuat rencana  pemecahkan 
masalah. 







Menemukan keterkaitan antara ide 
matematik ide matematik 
Menentukan antara ide 
matematik yang berhubungan 
dalam permasalahan geometri  
5 
Menggunakan keterkaitan antara ide 
matematik pada masalah yang akan 
dipecahkan menggunakan operasi 
hitung tertentu. 
Menggunakan hubungan 







Menemukan keterkaitan antar ide 
matematik tertentu terhadap yang 
lain untuk guna memecahkan 
masalah 
Menentukan antar ide 
matematik yang berhubungan 
untuk memecahkan masalah  
geometri 
7 
Menggunakan keterkaitan antar ide 
matematik tertentu terhadap yang 
lain untuk formula baru guna 
memecahkan masalah 
Menggunakan hubungan 
antar ide matematik utk 






Menggunakan keterkaitan ide 
matematik untuk memecahkan 
masalah konteks kehidupan nyata. 
Mengaplikasikan ide geometri 
dalam masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan nyata. 
Indikator proses koneksi matematika ini dikembangkan dari indikator nya romli. 
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3. METODE PENELITIAN  
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti menggunakan metode 
pengumpulan dan pengelolahan data melalui : 1) Pendekatan dan Jenis Penelitian, 
2) Tempat dan Subjek Penelitian, 3) Data dan Sumber Data, 4) Instrumen 
Penelitian, 5) Keabsahan Data, 6) Teknik Analisis, dan 7) Prosedur Penelitian.  
 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tujuan untuk mengeksplorasi proses koneksi matematika, 
jenis penelitian ini adalah diskritif kualitatif dengan pendekatan kualitatif, peneliti 
menganalisis data penelitian dan mendeskripsikan hasilnya secara langsung.   
 
3.2 Tempat dan Subjek Penelitian 
Peneliti  melaksanakan  penelitian di Unirow Tuban TA 2018/2019 dengan 
menetapkan 6 mahasiswa angkatan 2017 menjadi subjek penelitian, yaitu 2 
mahasiswa visual, 2 mahasiswa auditori, dan 2 mahasiswa kinestetik. 
 
3.3 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data proses koneksi matematika yang 
terdiri dari hasil tes koneksi matematika dan hasil wawancara dengan tabel sbb: 
Tabel 3.1: Data dan Sumber Data 
No Data Jenis Data Sumber Data Instrumen 
1. Tes Koneksi Matematika Kualitatif Mahasiswa Tes Tulis  
2. Hasil Wwawancara Kualitatif Mahasiswa Wawancara 
 
3.4 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 3 instrumen yaitu: angket gaya belajar, soal tes 
proses koneksi matematika, dan pedoman wawancara. Semua instrumen telah 
melalui proses uji validasi oleh 2 ahli selaku dosen Pasca Sarjana (Pendidikan 
Matematika) Universitas Muhammadiyah Malang.   
a. Angket Gaya Belajar 
Peneliti menggunakan angket untuk mengetahui gaya belajar mahasiswa. 
Angket 1) berisi 24 pertanyaan, 2) diberikan kepada 28 mahasiswa, 3) hasilnya 
digunakan untuk mengkondisikan mahasisiwa dalam tiga kelompok kemudian 
diambil 6 mahasiswa sebagai subjek peneltian, 4) Pensekoran menggunakan 








Sangat Sesuai  
Sesuai  
Cukup Sesuai  
Tidak Sesuai  













b. Tes Proses Koneksi Matematika 
Peneliti menggunakan soal tes untuk mengetahui proses koneksi 
matematika mahasiswa, terdiri dari 2 soal pemecahan masalah dengan konteks 
kehidupan nyata dengan materi persamaan bidang datar dimensi 3 mata kuliah 
geometri analitik, soal memuat 8 indikator koneksi matematika (sesuai tabel 2.3). 
c. Pedoman Wawancara 
Peneliti melakukan Wawancara untuk mendalami proses koneksi 
matematika hasil tes yang tidak/kurang jelas. Pedoman wawancara terdiri dari 24 
alternatif pertanyaan dan peneliti dapat mengajukan pertanyaan diluar itu. 
 
3.5 Keabsahan Data 
Untuk meningkatkan kepercayaan data, peneliti mengoptimalkan data 
menggunakan triangulasi sumber yaitu mengumpulkan data dari beragam sumber 
yang beda dengan metode yang sama, dan menguji keabsahannya dengan 
membandingkan hasil tes yang sama terhadap mahasiswa yang berbeda.  
 
3.6 Teknik Analisis  Data. 
Peneliti menganalisis data secara kualitatif menggunakan model alur dari 
Miles & Huberman (2014) dengan tiga kegiatan sebagai berikut:  
a. Mereduksi Data 
Pada  bagian  ini  hasil  tes koneksi matematika dan wawanacara direduksi 
 menggunakan 4 kegiatan: 1) meringkas langkah-langkah pengerjaan, 2) memberi 
kode/angka pada setiap langkah pengerjaan, 3) mengidentifikasi aspek koneksi 
matematika pada setiap kode dengan mencari keterkitan dengan indikator  koneksi 
matematika, 4) mengidentifikasi proses koneksi matematka.  
b. Penyajian data  
mennyajikan data bentuk narasi dengan cara: mendalami hasil tes dengan 
wawancara, menganalisis hasil tes dan wawancara, menyimpulan hasil analasis. 
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c. Menarik kesimpulan  
Menarik kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan makna data yang 
disajikan, kesimpulan merupakan jawaban pertanyaan penelitian. 
 
3.7 Prosedur Penelitian 
a. Persiapan 
1. Menyiapkan instrumen (angket gaya belajar, soal tes koneksi matematika, dan 
lembar wawancara) beserta lembar validasinya,  
2. Mengusahakan validasi instrumen ke 2 orang ahli/validator. 
b. Pelaksanaan 
1. Memberikan angket gaya belajar kepada 28 mahasiswa. 
2.  Membuat 3 kelompok mahasiswa berdasarkan hasil angket gaya belajar. 
3. Mengambil 6 subjek penelitian (tiap kelompok gaya belajar 2 mahasiswa).  
4. Memberikan soal tes proses koneksi matematika 28 mahasiswa. 
5. Mengumpulkan hasil tes dan mengobservasi proses koneksi matematika . 
6. Mewawancarai subjek untuk mendalami hasil tes. 
7. Menganalisis hasil tes dan wawancara untuk menyimpulkan proses koneksi. 
c. Analisis data 
Analisis data disini menggunakan deskriptif kualitatif dengan kegiatan: 
mengelar data hasil tes, pemilihan data hasil tes dan wawancara, mendeskripsikan 
proses koneksi matematika dalam memecahkan masalah geometri. 
d. Pelaporan Data 
Pelaporan data disini dilakukan dengan cara menulis  dan menyusun secara 
teratur semua hasil analisis terhadap hasil tes dan wawancara. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini mendiskripsikan hasil penelitian dan pembahasannya dengan 
cara menganalisis hasil tes proses koneksi matematika dan hasil wawancara 
terhadap 6 subjek penelitian yaitu AV dan BV (mahasiswa visual), KA dan LA 
(mahasiswa auditori), serta RK dan SK (mahasiswa kinestetik), berdasarkan 8 
indikator koneksi matematik sesuai tabel 2.3. Mengawali analisis berikut disajikan 





Tabel 4.1:Penetapan Subjek Penelitian 
Subjek  Hasil Angket Gaya Belajar  
  Gaya Belajar Jumlah  No/Kode Visual   Auditori Kinestetik    
Visual 6 
20 / AV 34 28 28 
7 / BV 32 26 23 
Auditori 9 
8 / KA 26 34 27 
25 / LA 28 34 29 
Kinestetik 13 
1 / RK 24 31 34 
16 / SK 29 28 33 
Jumlah 28 6    
Berdasarkan Lampiran 6 
 
4.1  Hasil Penelitian  
Berikut adalah analisis proses koneksi matematika mahasiswa dalam 
memecahkan masalah geometri berdasarkan gaya belajar.  
a.  Analisis Proses Koneksi Matematika Mahasiswa Visual (AV dan BV) 
1.  Analisis Proses Koneksi Matematika AV. 
Dalam memecahkan masalah AV mengawali dengan mengubah masalah 
konteks kehidupan nyata dalam bahasa matematika dan menulis semua informasi 
(yang diketahui dan yang ditanyakan) dengan jelas dan benar, ini menunjukkan AV 
beraktifitas sesuai indikator ke-1 dan ke-2 : mengidentifikasi dan menemukan ide 
matematika pada masalah dengan konteks kehidupan nyata. 
  
Gambar 4.1  Koneksi matematik AV Indikator 1 dan 2 
Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
 
Selanjutnya informasi yang ditemukan digunakan untuk membuat gambarnya 
dengan tidak dilengkapi informasi yang ditemukan atau tidak menjalankan prosedur 
pemecahan masalah dengan benar (didukung wawancara/P1), artinya AV tidak 
lengkap melaksanakan indikator ke-3 : menggunakan ide matematika untuk 




Gambar 4.2  Koneksi matematik AV Indikator 3 
Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
 
P1   :  Menurut saudara haruskah informasi soal dinyatakan dalam gambar?  
AV  :  Maaf pak bagi saya itu tidak harus, kan sudah saya tulis dan saya tahu  
Pada gambar soal 1 AV menghubungkan titik B dengan H dan titik B dengan G 
menghasilkan bidang BHG dan mengaitkan antara arah vektor menghasilkan AD 
searah Y negatif (wawancara/P2), untuk soal 2 AV menarik garis AC atau AD 
menghasilkan bidang ABC atau ABD (wawancara/P2), ini berarti AV beraktifitas 
sesuai indikator ke-4 dan ke-5 : menemukan keterkaitan antara ide matematika 
dan menggunakannya untuk memecahkan masalah.   
P2   :  AB searah X+, AE searah Z+, bagaimana dengan AD? (Soal 1) 
AV  :  AD sejajar dengan sumbu Y arahny kebelakang berarti negatif. 
P2   :   Bagaimana saudara mengetahui posisi bidang pada gambar? (Soal 2) 
AV  :   Itu A, B, C, D saya ambil pada dua garis yang dilalui bidang, dengan 
 menarik garis dari A ke C atau D terlihat bidang ABC 
Pada soal 1 AV mengaitkan skala perbandingan dengan panjang menghasilkan 
 AB=9, AD=4 dan AE=5 (didukung wawancara/P3), kemudian mengaitkannya 
dengan titik dan arah vektor menghasilkan koordinat titik B(13,-3,0), H(4,-7,5), dan 
G(13,-7,5), pada soal 2 AV mengunakan skala perbandingan untuk menyesuaikan 
panjang rusuk tandon air menghasilkan koordinat titik A(0,a,0), C(4,a,6) dan 
D(4,a+9,6), titik D salah (sesuai wawancara/P3). Aktifitas ini sesuai indikator ke-
6 dan ke-7 : menemukan keterkaitan antar ide matematika tertentu terhadap yang 
lain pada masalah untuk dipecahkan dan menggunakannya untuk menghasilkan 
formula baru guna memecahkan masalah. 
  
Gambar 4.3  Koneksi matematik AV Indikator 6 dan 7 
Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
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P3   :  Mengapa saudara memisalkan AB = 90 cm = 9? (Soal 1) 
AV  :  Biar titik lain bisa dicari karena A(4,-3,0) kan tidak pakai satuan cm 
P4   :  Bagaimana saudara mendapatkan -7 pada H(4,-7,5)? 
AV  :  Itu saya dapat dari -3 pada E(4,-3,5) ditambah jarak EH = AD =  
          40 cm = 4 arah Y negatif atau -4 jadi -7 itu  -3+(-4) 
P3   :   Bagaimana cara saudara menemukan titik-titik yang diperlukan untuk   
           mencari persamaan bidang datar? (Soal 2) 
AV :    Pada gambar C(4,a,6) karena pada garis k, terus D itu C yang y nya  
           + 9 arah Y negatif, jadnya D itu (4,a+-9,6) 
Selanjutnya pada soal 1 AV mensubtitusikan titik B, H, dan G ke formula bidang 
datar bentuk vektor menghasilkan (x,y,z) = (13,-3,0) + λ(0,-4,5) + μ(-9,-4,0) dengan 
vektor arah BG = (0,-4,5) dan BH = (9,-4,0), pada soal 2 titik  C, D, dan A  
digunakan untuk  mencari  vektor arah menghasilkan a= AC = (4,0,6) dan b = AD 
= (4,9,0), a dan b disubtitusikan ke formula vektor normal menghasilkan (A,B,C) = 
(-54,0,36), dan (A,B,C) disubtitusikan ke persamaan bidang bentuk linier 
menghasilkan -54x + 36z = 0, ini berarti AV mejalankan indikator ke-8 : 
menggunakan keterkaitan ide matematika dengan prosedur dan operasi hitung 
untuk memecahkan masalah dengan konteks kehidupan nyata.  
 
 
Gambar 4.4  Koneksi matematik AV Indikator 8 
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
2. Analisis Proses Koneksi Matematika BV. 
BV mengawali memecahkan masalah dengan mengubah masalah ke dalam 
bahasa matematika dan menulis semua informasi dengan jelas dan benar, artinya 
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BV beraktifitas mengikuti indikator ke-1 dan ke-2 : mengidentifikasi dan menemu 
kan ide matematika pada masalah dengan konteks kehidupan nyata. 
 
 
Gambar 4.5  Koneksi matematik BV Indikator 1 dan 2 
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
Informasi yang ditemukan digunakan untuk menggambar lengkap dengan 
informasi dan merencanakan pemecahan masalah (didukung wawancara/P1), ini 
berarti BV melaksanakan indikator ke-3 : menggunakan ide matematika untuk 
menggambar dan membuat rencana pemecahan masalah. 
  
Gambar 4.6  Koneksi matematik BV Indikator 3 
Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
 
P1   :  Apakah posisi gambarnya harus begitu?. (Soal 1) 
BV  :  Ya pak, kan ttitik A pasti sehingga titik yang lain menyesuaikan. 
P1   :  Mengapa saudara  meyertakan informasi soal pada gambar? (Soal 2) 
BV  :  Biar permasalahannya semakin terlihat pak. 
 
Pada gambar soal 1 BV mengaitkan antara titik menghasilkan garis HB dan HG 
sehingga terlihat bidang BGH, mengaitkan antara garis dan antara arah vektor 
(wawancara/P2), pada soal 2 BV menetapkan rusuk PK dan titik N pada garis k 
sehingga terlihat bidang PKN(didukung wawancara/P2),ini menunjukkan BV 
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melaksanakan indikator ke-4 dan ke-5 : menemukan keterkaitan antara ide 
matematika dan menggunakannya untuk memecahkan masalah.   
P2   :  Apakah sama panjang AB = 90  cm dengan AB = 90? (Soal 1) 
BV  :  Beda pak, tapi untuk mencari koordinat titik bisa dibuat begitu 
P2   :  Mengapa di jawaban saudara ada garis PN? (Soal 2) 
BV  :  Untuk menunjukkan bidang yang mau dicari persamaannya  
 
Selanjutnya mengaitkan titik, jarak, dan arah vektor, pada soal 1 menghasilkan titik 
B(94,-3,0), H(4,-43,50), dan G(94,-43,50) (didukung wawancara/P3), pada soal 2 
menghasilkan titik P(300,0,0), K(300,-300,0) dan N(4,0,6) kemudian digunakan 
untuk mencari dan menemukan vektor arah yaitu PK=(0,-300,0) dan PN=(-296,-
300,6), disini PN salah artinya BV kurang tepat melaksanakan indikator ke-6 dan 
ke-7 : menemukan keterkaitan antar ide matematika tertentu terhadap yang lain 
pada  masalah untuk dipecahkan dan menggunakannya untuk menghasilkan 
formula baru guna memecahkan masalah. 
  
 
Gambar 4.7  Koneksi matematik BV Indikator 6 dan 7 
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
P3   :   Itu mencari koordinat titik H kok tiba-tiba pakai Y negatif  darimana? (S-1) 
BV  :  AH itu = AD +DH, DH itu = AE = 50 arahnya juga sama keatas atau 
searah z positif, kalau AD itu kan kebelakang berarti y nya negatif 
P4   :  Bagaimana cara saudara menemukan titik titik yang diperlukan  untuk  
          memecahkan masalah?. (Soal 2) 
BV  :  Contoh untuk mendapatkan titik P saya menggunakan titik O, panjang  
 OP dan arah vektor OP 
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Pada soal 1 titik B, G, dan H disubtitusikan ke formula vektor arah menghasilkan 
GB= (94,-3,0) -(94,-43,50), dan GH= (4,-43,50) -(94,-43,50), yang disubtitusikan 
ke formula bidang datar menghasilkan (x,y,z) = (94,-43,50) + λ(0,40,-50), + μ(-
90,0,0), pada soal 2 PK dan PN disubtitusikan ke formula vektor normal (A,B,C) = 
PK x PN menghasilkan (0,0,300x296) yang disubtitusikan ke persamaan bidang 
menghasilkan Z = 0, hasil ini salah karena PN salah (didikung wawancara/P5), 
arinya BV beraktifitas sesuai  indikator ke—8 : menggunakan keterkaitan ide 
matematika  dengan  prosedur dan  operasi  hitung  untuk  memecahkan  masalah 
dengan konteks kehidupan nyata.  
 
 
Gambar 4.8  Koneksi matematik BV Indikator 8  
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
P5   :  Apakah  persamaan yang sudara dapatkan ini ( Z=0) benar? (Soal 2) 
BV  :  Iiya pak salah, salahnya itu di PN yang ketemu (-296,0,6), saya pakai 
          mencari vektor norma tapi saya nulisnya (-296,-300,6). 
             
b.  Analisis Proses Koneksi Matematika Mahasiswa Auditori (KA dan LA). 
1.  Analisis Proses Koneksi Matematika KA. 
KA mengawali memecahkan masalah dengan menulis semua informasi 
(yang diketahui dan yang ditanyakan) dengan jelas dan benar atau menjalankan 
indikator ke-1 dan ke-2 : mengidentifikasi dan menemukan ide matematika pada 





Gambar 4.9  Koneksi matematik KA Indikator 1 dan 2 
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
Selanjutnya KA menggunakan informasi yang ditemukan untuk menggambar dan 
mebuat rencana pemecahan masalah, pada gambar soal 1 dibuat garis BH dan BG 
sehingga terlihat bidang BGH dan dari wawancara P1 terungkap rencana 
menggunakan panjang garis tanpa satuan, untuk soal 2 ditetapkan rusuk OP dan 
dibuat bidang melalui rusuk OP dan garis k, menentukan titik  M dan N pada garis 
k dan menentukan titik O dan P pada rusuk OP, ini berarti KA melaksanakan 
indikator ke-3 yaitu menggunakan ide matematika untuk menggambar dan 
membuat rencana pemecahan masalah. 
  
Gambar 4.10  Koneksi matematik KA Indikator 3 
Soal ke-1 (kanan) dan Soal ke-2 (kiri) 
 
P1   :  Mengapa pada gambar saudara menulis 90 cm = 90? (Soal 1) 
KA  :  Itu mewakili yang lain pak, pokoknya agar panjang garis bisa 
           digunakan harus dibuat tidak pakai satuan. 
 
Selanjutnya pada soal 1 KA mengaitkan titik B dengan H dan G menghasilkan  garis 
BH dan BG dan mengaitkan kedua garis tersebut sehingga tampak bidang BHG 
(didukung wawancara/P2), pada soal 2 KA mengaitkan titik O dengan titik M dan 
mengaitkan titik P dengan titik N menghasilkan garis OM dan garis PN, kemudian 
mengaitkan kedua garis tersebut untuk menghasilkan bidang yang dicari 
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persamaannya dan dari wawancara diketahui subyek dapat mencari koordinat titik 
diantara titik O dan P, ini berarti KA beraktifitas mengikuti indikator ke-4 dan ke-
5 : menemukan keterkaitan antara ide matematika dan menggunakannya untuk 
memecahkan masalah.   
P2   :   Ini digambar ada vektor arah,  darimana?, kan disoal tidak ada itu? (S. 1) 
KA  :  Ya pak, itu saya buat garis BH dan BG biar kelihatan bidangnya dan 
           titik yang dilalui juga kelihatan ada titik B, titik, H dan titik G.  
Selanjutnya mengaitkan titik dengan panjang dan arah vektor, pada soal 1 
menghasilkan koordinat titik B(94,-3,0), H(4,-3,50) dan G(94,-3,50) disini H dan 
G salah (didukung wawancara/P3), pada soal 2 menghasilkan koordinat P(30,0,0), 
O(30,30,0) dan N(4,0,6) (wawancara/P3), fakta tersebut menunjukkan KA 
melaksanakan indikator ke-6 dan ke-7 : menemukan keterkaitan antar ide 
matematika tertentu terhadap yang lain untuk memecahkan masalah dan meng 
gunakannya untuk menghasilkan formula baru guna memecahkan masalah. 
  
Gambar 4.11  Koneksi matematik KA Indikator 6 dan 7 
Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
 
P3   :   Apakah titik H yang kamu hasilkan itu benar? (Soal 1) 
KA  :   Salah pak, , harusnya hasilnya titik E bukan H 
P3   :  Bagaimana saudara menemukan titik2 untuk mencari persamaan?(S.2) 
KA  :  Saya gunakan titik O, P,dan  N, mencari titik O dan  P saya pakai titik  
          dan jarak, mencari titik N saya gunakan titik dan vektor arah ?  
 
Selanjutnya pada soal 1 titik B, H dan G  disubtitusikan   ke  formula bidang datar 
bentuk vektor menghasilkan (x,y,z) = (94,-3,0) + λ (-90,0,50) + μ (0,0,50), hasil ini 
salah karena H dan G salah tapi dari wawancara subyek melakukan pengkaitan 
dengan benar, pada soal 2 ditetapkan titik P sebagai acuan mencari vektor arah 
menghasilkan PO(0,30,0) dan PN (-26,0,6), kedua vektor arah itu disubtitusikan ke 
formula vektor norml (A,B,C) = (
0 30 0
−26 0 6
) menghasilkan (180, 0, 6) dan hasil 
ini disubtitusikan ke formula persamaan bidang datar bentuk linier menghasilkan 
30x + 13z = 9. Hal ini berarti KA telah melaksanakan indikatior ke-8 : 
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menggunakan keterkaitan ide matematika dengan prosedur dan operasi hitung 
untuk memecahkan masalah dengan konteks kehidupan nyata.  
 
 
Gambar 4.12  Koneksi matematik KA Indikator 8  
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
2.  Analisis Proses Koneksi Matematika LA. 
Dalam memecahkan masalah LA langsung memgambar dan tidak menulis 
informasinya, dari wawancara/P1 terungkap LA mengetahui semua informasi tapi 
tidak mengikuti prosedur pemecahan, ini berarti LA melaksanakan indikator ke-1 
dan ke-2 : mengidentifikasi dan menemukan ide matematika pada masalah dengan 
konteks kehidupan nyata. Gambar soal 1 tidak disertai informasi apapun tapi pada 
gambar soal 2 LA menentukan titik P dan Q pada garis k dan titik R di rusuk yang 
sejajar dengan k sehingga terdapat 3 titik untuk merencanakan pemecahan (P1), 
artinya LA melaksanakan indikator ke-3 : menggunakan ide matematika untuk 
menggambar dan membuat rencana pemecahan masalah. 
  
Gambar 4.13  Koneksi matematik LA Indikator 3  
 Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri)  
P1   :  Apakah saudara mengetahui semua informasi pada soal?, sebutkan? (S. 1) 
LA  :  Ya pak tahu, yang diketahui ada panjang AB 90 cm, lebar AD 40 cm,  
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          tinggi AE 50 cm, arah vektor, koordinat titik A (4,-3,0), dan yang  
          ditanya ada persamaan bidang BGH dan vektor arahnya 
P1   :  Setelah membaca soal tapi belum mengejakan, apakah saudara  
          tahu apa yang harus ditemukan untuk mencari vektor normal? (Soal 2) 
LA  :  Ya pak, di gambar saya kasih titik  P, Q dan R itu yang akan saya 
          gunakan untuk mencari vektor normal dan juga persamaan bidang 
 
Selanjutnya untuk soal 1 LA mengaitkan konsep panjang dengan panjang 
menghasilkan BF=AE= 50 cm, dan FG=AD= 40 cm, dan untuk soal 2 LA 
mengaitkan titik dengan titik dan menetapkan koordinat titik P(4,y,6) (didukung 
wawancara/P2/P3), artinya LA telah melaksanakan indikator ke-4 dan ke- 5 : 
menemukan keterkaitan antara ide matematika dan menggunakannya pada 
masalah yang akan dipecahkan menggunakan prosedur/ operasi hitung tertentu.  
P2   :  Bagaimana saudara mendapatkan t pada Q(4,y+t,6)? (Soal 2) 
LA  :  P dan Q itu di k, koordinatnya (4,berapapun,6), berapapun untuk P  
 saya pakai y dan berapapun untuk Q saya pakai y+t karena P  
 dan Q itu pada garis yang sama tapi P tidak sama dengan Q. 
P3   :  Mengapa saudara membuat  r = 3m = 300 cm? 
LA  :  Karena di dalam tandon air ada sekat  z= 6 yang lebih besar dari 3,  
           jadi r yang 3 m harus dirubah jadi lebih besar dari 6 
 
Selanjutnya untuk soal 1 LA mengkaitkan panjang dengan titik dan arah vektor 
(didukung hasil wawancara/P4) mengdihasilkan koordinat titik B(04,-3,0), F(94,-
3,50), G(94,-43,50), dan H(0,-34,50), sayang koordinat titik H salah, untuk soal 2 
LA  menggunakan perpotongan 2 bidang, kedudukan titik pada garis dan jarak 
antara 2 titik menghasilkan koordinat Q(4,y+t,6) dan R(0,y,30) (didukung 
wawancara/P4), artinya LA melaksanakan indikatior ke-6 dan ke-7 : menemukan 
keterkaitan antar ide matematika yang satu dengan yang lain dan 





Gambar 4.14  Koneksi matematik LA Indikator 6 dan 7 
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
P4   :  Bagaimana saudara mendapatkan 94 pada B(94,-3,0)? (Soal 1) 
LA  :  94 itu dari 4 pada A(4,-3,0) ditambah jarak dari A ke B yang arahnya  
          positif  yaitu  AB=90 cm yang saya samakan dengan 90 jadi 94=4+90 
P4   :  Bagaimana saudara menemukan koordinat titik di garis k?. (Soal 2) 
LA  :  Garis k itu perpotongan bidang x=4 dan z= 6, berarti titik di k 
          ordinatnya 4, absisny berepapun dan apikatnya 6 
 
Selanjutnya pada soal 1 titik B, H, dan G disubtitusikan ke formula bidang datar 
BGH bentuk vektor dengan menghasilkan persamaan bidang datar BGH bentuk 
vektor (x,y,z) = (94,-43,50) + λ(0,40,-50) + μ(-94,0,0) dengan vekror arah (0,40,-
50) dan (-94,0,0), hasil ini salah karena koordinat titik H salah, dan pada Soal 2 
digunakan titik P, Q, dan R untuk mendapatkan  2 vektor arah yaitu PQ dan PR 
kemudian mensubtitusikannya dalam formula vektor normal  (A,B,C) = PQ x PR 
yang hasilnya digunakan untuk mencari persamaan bidang  datar  bentuk  linier, ini 
berarti LA menjalankan indikator ke-8 yaitu menggunakan keterkaitan fakta, 




Gambar 4.15  Koneksi matematika LA Indikator 8  
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
c.  Analisis Proses Koneksi Matematika Mahasiswa Kinestetis (RK dan SK). 
1.  Analisis Proses Koneksi Matematika RK. 
RK mengawali memecahkan masalah dengan mengubah permasalahan 
konteks kehidupan nyata dalam bahasa matematika dan menulis semua informasi 
dengan jelas dan benar, artinya  RK beraktifitas sesuai indikator ke-1 dan ke-2 : 
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mengidentifikasi dan menemukan fakta, konsep, dan prinsip matematika dalam 
konteks masalah terkait kehidupan nyata. 
 
 
Gambar 4.16  Koneksi matematik RK Indikator 1 dan 2 
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
Selanjutnya RK membuat gambar dengan menyertakan informasi yang ditemukan, 
pada gambar terlihat bidang yang dicari persamaannya dan dalam wawancara 
subyek menunjukkan adanya vektor arah (P1), hal ini berarti RK melaksanakn 
indikator ke-3 :  menggunakan ide matematika yang diketahui untuk menggambar 
dan membuat rencana pemecahan masalah.  
  
Gambar 4.17  Koneksi matematik RK Indikator 3  
Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
 
P1   :  Sebelum mengejakan soal, tahukah apa yang akan saudara  
        gunakan untuk mencari persamaan bidang?. (Soal 1) 
RK  :  Vektor arah pak yaitu BG dan BH seperti pada gambar saya.  
P1   :  Apakah semua informasi soal saudara disertakan pada gambar?, (Soal 2) 
RK  :  Ya pak semua informasi saya tulis di gambar biar mudah  
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Pada soal 1 RK mengaitkan antara arah vektor menghasilkan arah vektor AD = 40 
searah dengan Y negatif (didukung wawncara/P2), mengaitkan antara titik 
menemukan garis BH, BG dan bidang BHG (didukung wawncara/P3), pada soal 2 
RK mengaitkan antara bidang menghasilkan titik di perpotongan bidang, 
mengaitkan antara titik menghasilkan koordinat titik, dan mengaitkan antara garis 
menghasilkan bidang yang ditanyakan (didukung wawancara/P3), kegiatan tersebut 
menunjukkan RK menjalankan indikator ke-4 dan ke-5 :menemukan keterkaitan 
antara ide matematika yang akan digunakan untuk memecahkan masalah dan 
menggunakannya dengan prosedur atau operasi hitung tertentu.  
P3   :  Bagaimana cara sudara menggunakan keterkaitan B, Q dan H?. (Soal 1) 
RK  :  Titik titik itu untuk mencari vektor arah, caranya langsung menarik 
           garis dari B ke H dan dari B ke G, kalau nilainya ya H-B dan G-B 
P3   :  Maksudnya bagaimana?. Melanjutkan P2  (Soal 2) 
RK  :  Koordinat titik P di garis k yaitu (4,a,6), 4 karena bidang x=4, 6 karena  
          bidang z= 6 dan a itu bisa berapapun karena y tidak tampak 
 
Selanjutnya pada soal 1 arah vektor yang ditemukan dikaitkan dengan skala 
perbandingan dan panjang garis menghasilkan AB=90, AD=40 dan AE=50, 
mengaitkan titik dengan panjang dan arah vektor menghasilkan koordinat titik 
B(94,-3,0), G(94,37,50) dan H(184,37,50), disini titik G dan H salah (didukung 
wawancara P4). Dan pada soal 2 RK mengaitkan perbandingan dengan panjang 
untuk menyesuaikan rusuk tandon air menghasilkan koordinat titik P(4,a,6), 
Q(30,b,6), dan R(30,c,0) (didukung wawancara/P4), ini berarti RK berkreatifitas 
melaksanakan indikator ke-6 dan ke-7 : menemukan keterkaitan ide matematika 
tertentu terhadap yang lain pada masalah yang akan dipecahkan dan 
menggunakannya untuk mendapatkan pemecahan masalah.  
  
Gambar 4.18  Koneksi matematik RK Indikator 6 dan 7 
Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
 
P4   :  Bagaimana cara sudara mendapatkan koordinat titik H?. (Soal 1) 
RK  :  Koordinat titik H itu dari titik G(94,37,50)  yang ordinatnya  ditambah 
 panjang GH=90, jadi koordinat H = (94+90,37,50)  = (4,37,50)  
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P4   :  Apa yang dibutuhkann  untuk mencari titik-titik yang akan digunakan  
          untuk mandapatkan persamaan bidang?. (Soal 2) 
RK  :  Saya menggunakan sifat koordinat titik pada perpotongan 2 bidang pak  
Selanjutnya pada soal 1 titik B, H, dan G disubtitusikan ke formula persamaan 
bidang datar bentuk vektor menghasilkan persamaan bidang datar BHG (x,y,z) = 
(94,-3,0) + λ(0,34,50) + μ(90,40,50) dengan vektor arah BG = (0,34,50) dan 
(90,40,50), karena G dan H salah maka hasil ini juga salah meskipun prosedurnya 
sesuai, pada soal 2 Titik P, Q, dan R disubtitusi ke formula vektor arah yang 
hasilnya salah yaitu PQ = (26,b-a,0) dan PR = (26,c-a,0), subtitusi PQ dan PR ke 
formula vektor normal menghasilkan (A,B,C) = (
26 𝑏 − 𝑎 0
26 𝑐 − 𝑎 0
)= (0,0,26(c-b)) 
dan mensubtitusikan vektor normal ke formula persamaan bidang bentuk linier 
menghasilkan 26(z-6) = 0, karena koordinat PQ dan PR salah maka vektor 
normal dan persamaan bidang yang didapat juga salah, ini menunjukkan RK 
melaksanakan indikator ke-8 : menggunakan keterkaitan ide matematika dengan 
operasi hitung untuk memecahkan masalah kehidupan nyata. 
 
 
Gambar 4.19  Koneksi matematik RK Indikator 8 
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
 
2.  Analisis Proses Koneksi Matematika SK. 
SK mengawali pemecahan dengan mengubah kedalam bahasa matematika 
dan menulis semua informasi dengan jelas dan benar, ini berarti SK menjalankan 
indikator ke-1 dan ke-2 : mengidentifikasi dan menemukan ide matematika dari 







\Gambar 4.20  Koneksi matematik SK Indikator 1 dan 2 
Soal 1 (atas) dan Soal 2 (bawah) 
  
 Selanjutnya SK membuat gambar lengkap dengan informasi yang ditemukan dan 
tampak adanya bidang yang ditanyakan (didukung wawancara/P1), ini berarti SK 
menjalankan indikator ke-3 yaitu menggunakan matematika untuk menggambar 
dan membuat rencana pemecahan.  
 
 
Gambar 4.21  Koneksi matematik SK Indikator 3  
Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
 
P1    :  Menggapa pada gambar saudara ada bidang BGH?. (Soal 1) 
SK   :  Itu kebetulan pak bisa dimunculkan, itu kan lebih baik biar lebih jelas  
 
Pada gambar soal 1 SK mengaitkan antara titik menghasilkan garis BH dan BG dan 
mengaitkan antara garis menghasilkan bidang BGH (didukung wawncara/P2), pada 
soal 2 SK mengaitkan antara bidang untuk mendapatkan titik di perpotongan 
bidang, mengaitkan antara titik untuk koordinat titik baru, dan mengaitkan antara 
garis untuk mendapatkan bidang yang ditanyakan (didukung wawancara/P3), 
artinya  SK menjalankan indikator ke-4 dan ke-5 : menemukan keterkaitan antara 
ide matematika yang akan digunakan untuk memecahkan masalah dan 




 Gambar 4.22  Koneksi matematik SK Indikator 4 dan 5 
 Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
  
P2    :  Bagaimana cara sudara mendapatkan gambarbidang BGH?. (Soal 1) 
SK   :  Dengan cara langsung menarik garis dari B ke H dan dari B ke G pak 
P2    :  Bagaimana ciri-ciri koordinat titik di perpotongan 2 bidang?. (Soal 2) 
SK   :  Sesuai dengan bidangnya pak, titik di k itu koordinatnya (4,y,6).  
           Karena k itu perpotongan x=6 dengan z=64 
P3    :  Menurut saudara, bagaimana keterkaitan garis dengan bidang? 
SK   : Jika ada 2 garis berpotongan, 2 garis itu terletak satu bidang 
 
Selanjutnya pada soal 1  SK mengaitkan titik dengan panjang dan arah vektor 
menggunakan operasi penjumlahan menghasilkan AD searah Y negatif (didukung 
wawcara/P3), titik B(94,-3,0), G(94,-43,50), dan H(4,-43,50) (didukung 
wawncara/P4), pada soal 2 teramati SK mengaitkan konsep perbandingan dengan 
panjang untuk menyesuaikan panjang rusuk dan mencari titik sehingga didapat titik 
P(4,p,6), Q(30,q,6), dan S(30,s,0) (didukung wawancara/P4), ini berarti SK telah 
menemukan keterkaitan antar ide matematika tertentu terhadap yang lain pada 
masalah yang akan dipecahkan dan menggunakannya dengan prosedur atau 
operasi hitung tertentu untuk menghasilkan pemecahan masalah. 
  
 Gambar 4.23  Koneksi matematik SK Indikator 6 dan 7 
 Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
  
P3    :  Bagaimana saudara mendapatkan AD = 40 searah dengan Y negatif?.(S.1) 
SK   :  Karena AB tegak lurus dengan AD, AB searah dengan sumbu X berarti AD 
searah sumbu Y, arahnya negatif karena ke belakang. 
P4    :  Bagaimana cara sudara mendapatkan koordinat titik H?. 
SK   :  H itu titik di garis DH, koordinat D saya temukan (4,-43,0), panjagn DH 
=50 arah ke atas / positif, jadi D itu (4,-43,0+50)  = (4,-437,50)  
P4    :  Bagaimana cara saudara menemukan titik-titik yang diperlukan untuk  
           mencari persamaan bidang yang ditanya? (Soal 2). 
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SK   :  Di pekerjaan saya titik itu adalah P, Q, dan S yang saya dapat dengan  
           memanfaatkan sifat titik di perpotongan bidang. 
 
Selanjutnya pada soal 1 mensubtitusikan titik B, G, dan H didapat vektor arah BG 
= (0,-40,50) dan BH (-90,-40,50), yang disubtitusikan ke formula bidang datar 
bentuk vektor menghasilkan persamaan bidang datar BHG (x,y,z) = (94,-3,0) + 
λ(0,-40,50) + μ(-90,-40,50), dan pada soal 2 menggunakan titik P, Q, dan S untuk 
mendapatkan 2 vektor arah menghasilkan PQ = (0,g-p,0) dan PS = (-4,s-p,24) 
(didukung wawancara/P5), 2 vektor arah selanjutnya disubtitusikan ke dalam 
formula vektor normal yaitu (A,B,C) = (0,g-p,0) x (-4,s-p,24) = ((q-p).24,0,4(q-p)) 
yang digunakan untuk menghasilkan persamaan bidang bentuk linier yaitu 34x + 
4z – 26 = 0 , artinya RS melaksnakan indikator ke-8 : menggunakan keterkaitan 
ide matematika dengan prosedur dan operasi hitung untuk memecahkan masalah 
konteks kehidupan nyata.  
  
 Gambar 4.24  Koneksi matematik SK Indikator 8 
 Soal 1 (kanan) dan Soal 2 (kiri) 
  
P5    :  Untuk mendapatkan persamaan bidang apakah harus seperti itu? (S.1) 
SK   :  Tidak pak, saya bisa menemukan persamaan bidang dengan langsung 
tidak mencari vertor arah terlebih dulu. 
P5    :  Apakah vektor arah yang saudara dapatkan itu benar? (Soal 2) 
SK   :  Menurut saya benar,  saya cek ulang dan hasilnya tetap sama. 
 
4.2. Pembahasan 
Dari hasil analisis ditemukan bahwa dalam memecahkan masalah geometri 
semua subyek melakukan proses koneksi matematika melibatkan semua indikator 
dengan karekteristik yang agak berbeda, mahasiswa visual melakukan proses 
koneksi matematika dengan lebih prosedural dibanding mahasiswa kinestetik dan 
auditori, ini sesuai dengan hasil penelitian Witni Asila (2018) yang menyatakan 
bahwa diantara karakteristik gaya belajar visual adalah melaksanakan langkah 
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langkah menyelesaikan masalah dengan baik, teratur, sistematis, jelas, 
memperhatikan penampilan/gambar dan detail dalam koneksi matematika.  
Dalam proses koneksi matematika mahasiswa visual melakukan aktifitas 
sesuai indikator 1 dan 2 yaitu mengubah masalah konteks kehidupan nyata dalam 
bahasa matematika dan menulis semua informasi dengan jelas dan benar, 
selanjutnya sesuai indikator 3 informasi yang ditemukan digunakan membuat 
gambar yang tidak dilengkapi dengan informasi yang ditemukan, dan sesuai 
indikator 4 dan 5, mahasiswa visual mengaitkan antara titik menghasilkan garis, 
antara garis menghasilkan bidang, antara arah vektor menghasilkan arah vektor. 
Selanjutnya mahasiswa visual melaksanakan indikator 6 dan 7 yaitu mengaitkan 
skala perbandingan dengan panjang menghasilkan panjang garis, panjang garis 
dengan titik dan arah vektor menghasilkan koordinat titik yang diperlukan. Terakir 
mejalankan indikator 8 yaitu mensubtitusikan titik–titik yang dihasilkan untuk 
mendapatkan vektor arah, vektor normal dan persamaan bidang bentuk 
vektor/linier. Pada soal nomor 2 AV salah mendapatkan D(4,a+9,6) dan BV salah 
mendapatkan PN(-296,-300,6), kesalahan ini terjadi karena kurang menyakini 
kemampuan dan kecerobohan menghitung, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Ghufron & Suminta (2013) bahwa kepercayaan pada kemampuan diri berpengaruh 
terhadap usaha yang dilakukan, rasa percaya diri yang kurang berakibat rendahnya 
kemampuan memecahkan masalah. 
Mahasiswa auditori melakukan proses koneksi matematika dengan 
menjalankan indikator 1 dan 2 dimana KA memulai dengan menulis semua 
informasi dengan jelas dan benar tapi LA tidak, sesuai indikator 3 mahasiswa 
auditori menggunakan informasi yang ditemukan untuk, menggambar dan 
membuat rencana pemecahan masalah dengan kurang rinci. Selanjutnya sesuai 
indikator 4 dan 5 mahasiswa auditori mengaitkan antara titik menghasilkan garis, 
antara garis menghasilkan bidang, dan mengunakan panjang garis tanpa satuan 
untuk menemukan titik-titik yang diperlukan, sesuai indikator 6 dan 7 mahasiswa 
auditori mengaitkan titik dengan panjang dan arah vektor menghsilkan titik-titik 
yang diperlukan. Selanjutnya sesuai indikator 8 mahasiswa auditori 
mensubtitusikan titik-titik yang diperoleh ke formula yang sesuai  menghasilkan 
vektor arah, vektor normal dan persamaan bidang bentuk vektor/linier. Pada soal 
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nomor 1 KA salah menemukan H(4,-3,50) dan LA salah menemukan H(0,-34,50), 
kesalahan ini berawal dari pengambilan pengaitan yang tidak tepat dan ini sesuai 
dengan simpulan bahwa tipe gaya belajar auditori cenderung lemah dalam 
mempresentasikan ide matematika dalam kehidupan nyata ke dalam model 
matematika (Syarifah dan Setiawan, 2017). 
Mahasiswa kinestetik mengawali proses koneksi matematika dengan 
aktifitas yang sesuai dengan indikator 1 dan 2 yaitu mengubah permasalahan 
konteks kehidupan nyata dalam bahasa matematika dan menulis semua informasi 
dengan jelas dan benar, sesuai indikator 3 informasi yang ditemukan digunakan 
untuk membuat gambar lengkap dengan informasi dan membuat rencana 
pemecahan masalah. Selanjutnya mahasiswa kinestetik menjalankan indikator 4 
dan 5 dengan mengaitkan antara arah vektor menghasilkan arah vektor, antara titik 
menemukan titik dan garis, antara bidang menghasilkan titik di perpotongan 
bidang, dan antara garis menghasilkan bidang yang ditanyakan, dan sesuai indikator 
6 dan 7 mahasiswa kinestetik mengaitkan skala perbandingan dengan panjang garis 
menghasilkan panjang garis, titik dengan panjang dan arah vektor menghasilkan 
koordinat titik–titik yang diperlukan (disini titik G dan H salah). Selanjutnya 
melaksanakan indikator ke-8 dengan mensubtitusikan titik–titik yang di peroeh ke 
formula persamaan bidang datar menghasilkan vektor arah, vektor normal dan 
perssmaan bidang bentuk vektor/linier (hasil disini salah karena ada titik hasil yang 
salah). Pada soal nomor 1 SK  menemukan titik C dan H (salah) dan di soal nomor 
2 menemukan PQ dan PR (salah). kesalahan ini terjadi karena kurangnya 




Dalam memecahkan masalah geometri semua subyek melakukan proses 
koneksi matematika melibatkan semua indikator dengan karekteristik yang agak 
berbeda, mahasiswa visual melakukan proses koneksi matematika dengan lebih 
baik dan prosedural dari mahasiswa auditori dan kinestetik.  
Mahasiswa visual menjalankan proses koneksi matematika sbb :  
Sesuai indikator 1 dan 2 mengubah masalah konteks kehidupan nyata dalam bahasa 
matematika dan menulis semua informasi dengan jelas dan benar, sesuai indikator 
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3 menggambar dan membuat rencana pemecahan yang tidak dilengkapi informasi, 
sesuai indikator 4 dan 5 mengaitkan antara ide dengan sedikit kesalahan, sesuai 
indikator 6 dan 7 mengaitkan antar ide untuk memecahkan masalah dengan 
beberapa kesalahan, sesuai indikator 8 mensubtitusi titik–titik yang dihasilkan 
untuk mendapatkan jawaban pertanyaan. Kesalahan mahasiswa visual disebabkan 
karena kurang percaya diri, kurang hati hati dan salah hitung.  
Mahasiswa auditori menjalankan proses koneksi matematika sbb :  
Sesuai indikator 1 dan 2 KA menulis semua informasi dengan jelas dan benar tapi 
LA tidak, sesuai indikator 3 menggambar/membuat rencana pemecahan masalah 
dengan kurang lengkap, sesuai indikator 4 dan 5 mengaitkan antara ide dengan 
beberapa kesalahan, sesuai indikator 6 dan 7 mengaitkan antar ide untuk 
memecahkan masalah, sesuai indikator 8 mensubtitusikan titik-titik yang diperoleh 
ke formula yang sesuai untuk mendapatkan jawaban. Kesalahan terjadi berawal dari 
pengambilan pengaitan yang tidak tepat.  
Mahasiswa kinestetik menjalankan proses koneksi matematika sbb :  
Sesuai indikator 1 dan 2 mengubah permasalahan konteks kehidupan nyata dalam 
bahasa matematika dan menulis semua informasi dengan jelas dan benar, sesuai 
indikator 3 membuat gambar lengkap dengan informasi dan membuat rencana 
pemecahan masalah. sesuai indikator 4 dan 5, mengaitkan antara ide dengan 
beberapa kesalahan, sesuai indikator 6 dan 7 mengaitkan antar ide dengan bebrapa 
kesalahan untuk mendapatkan ide baru yang diperukan, sesuai indikator ke-8 
mensubtitusikan titik–titik yang di peroeh ke formula untuk mendapatkan jawaban 




Dalam memecahkan masalah melibatkan proses koneksi matematika untuk 
itu  kepada 1). mahasiswa untuk memperhatikan dan meningkatkan kualitas proses 
koneksi matematikanya dengan cara memperbanyak latihan pemecahan masalah 
dalam konteks kehidupan nyata, 2). pengajar hendaknya selalu memperhatikan dan 
berusaha meningkatkan pembelajaran dengan memperhatikan proses koneksi 
matematika anak didiknya, dan 3). peneliti bahwa penelitian ini perlu 
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dipertimbangkan untuk dilaksanakan ditempat lain atau dikembangkan untuk 
meniliti hal-hal yang lebih fokus dalam proses koneksi atematika. 
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Lampiran   1 
 
ANGKET GAYA BELAJAR 
 
Nama Mahasiswa    : 
Angkatan                 : 2017 
Program Studi         : Pendidikan Matematika 
Perguruan Tinggi    : UNIROW Tuban 
 
Petunjuk pengisian : 
1. Baca dengan cermat setiap pernyataan dalam tabel lalu berikan respon saudara 
dengan tepat. (Jangan mengganti respon yang sudah diputuskan) 
2. Lakukan pemberian respon dengan meletakkan tanda (√) pada kolom respon 
yang paling sesuai dengan kondisi saudara, yaitu : 5 (Sangat Sesuai), 4 
(Sesuai), 4 (Cukup Sesuai), 2 (Tidak Sesuai), atau 1 (Sangat Tidak Sesuai). 
 
Selamat mengerjakan 
No. Pernyataan / Kode Gaya Belajar 
Respon 
5 4 3 2 1 
1. 
Saya merasa lebih mudah memahami materi 
yang dijelaskan oleh dosen secara langsung. 
Aa 
    
 
2. 
Setiap mengerjakan tugas dari dosen, saya 
selalu membaca petunjuk pengerjaannya. 
Va 
    
 
3. 
Saat mengikuti seminar, saya sering kesulitan 
memahami slide presentasi sebelum dijelaskan. 
Ae 
    
 
4. 
Saat penjelasan sesuatu, tangan saya selalu 
bergerak seolah ikut menjelaskannya. 
Kc 
    
 
5. 
Dimanapun saya berada, saya berusaha orang 
lain tidak bosan dengan penampilan saya. 
Vc 
    
 
6. 
Saya suka mencoba membuat sesuatu yang 
pernah saya lihat. 
Kc 
    
 
7. 
Saat mengikuti perkuliahan, saya sangat 
terganggu jika mendengar suara gaduh. 
Ad 
    
 
8. 
Mata saya normal tapi mudah capek dan sulit 
fokus membaca buku. 
Ae 
    
 
9.. 
Saya sering lupa terhadap informasi yang saya 
dengar dari orang lain. 
Ve 





Saya senang menjelaskan kembali cerita yang 
saya tonton di televisi 
Vb 
    
 
11. 
Saat memjawab pertanyaan, saya berusaha 
mengingat materi yang sesuai dipikiran saya. 
Vb 
    
 
12. 
Lebih baik saya diminta mendengarkan dosen 
daripada disuruh mengamati tulisannya.  
Aa 
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Dalam berdiskusi, saya lebih bersemangat jika 
diberi  kesempatan menyampaikan pendapat. 
Ab 
    
 
14. 
Saya lebih nyaman belajar dengan naik ayunan 
daripada menetap disuatu tempat. 
Ka 
    
 
15. 
Meskipun tulisan saya tidak bagus, saya suka 
menulis ulang materi perkuliahan. 
Kd 
    
 
16. 
Berpendapat melalui tulisan itu membosankan, 
lebih baik menjelaskannya secara langsung.  
Ab 
    
 
17. 
Saya lebih berkonsentrasi saat mengerjakan 
tugas kuliah ditempat yang bersih. 
Vc 
    
 
18. 
Bekerja dalam kelompok membuat saya lebih 
produktif. 
Kd 
    
 
19. 
Saat mendapat masalah, biasanya saya mencari 
ide dengan berjalan ke sana kemari. 
Kb 
    
 
20. 
Saya kurang suka mengikuti kegiatan yang 
menuntut pesertanya duduk terlalu lama.  
Ka 
    
 
21. 
Saya bisa mengingat acara televisi yang saya 
dengar meskipun tidak menontonnya. 
Ac 
    
 
22. 
Saya dapat memahami materi perkuliahan 
dengan baik jika membacanya secara langsung. 
Va 
    
 
23. 
Saya senang ketika dosen minta mahasiswa 
mempraktikkan materi yang dicontohkan..  
Kb 
    
 
24. 
Meskipun bekerja ditempat yang bising saya 
tetap nyaman dan tidak terganggu 
Vd 
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SOAL TES KONEKSI  MATEMATIKA 
 
Nama Mahasiswa   : 
Angkatan                : 2017 
Program tudi           : Pendidikan Matematika 
Perguruan Tinggi    : UNIROW Tuban 
Materi                     :  Persamaan Bidang Datar pada Dimensi Tiga 
 
Petunjuk: 
Baca setiap soal berikut dengan cermat lalu kerjakan dengan teliti dan benar. 
 
1. Pak Andi mempunyai Aquarium yang sudut-sudutnya diberi nama A, B, C, D, 
E, F, G, dan H. Aquarium itu berukuran panjang AB = 90 cm, lebar AD = 40 cm 
dan tinggi AE = 50 cm. Jika AE searah dengan sumbu Z+, AB searah dengan 
sumbu X+ dan posisi A pada koordinat tegak lurus adalah (4,–3,0). Tentukan 
persamaan bidang datar BGH dalam bentuk vektor beserta vektor arahnya. 
 
2. Tandon air berbentuk kubus dengan panjang rusuk dalam 3 meter diletakkan 
pada bidang XOY dan salah satu dindingnya memenuhi persamaan x = 0. Rusli 
memasukkan 2 sekat kedalam tandon air, 2 sekat itu memenuhi persamaan x = 
4 dan z = 6 yang berpotongan di garis k, tentukan persamaan dan vektor normal 
















Tujuan wawancara  :  untuk mendalami informasi hasil tes mahasiswa tentang 
proses koneksi matematika pada pemecahan masalah 
geometri (materi persamaan bidang datar pada dimensi tiga) 
Keterangan              :  Pertanyaan wawancara diberikan berdasarkan hasil tes 
koneksimatematika atau diambil dari pertanyaan wawancara 
yang direncanakan.  
 












Sebelum mengerjakan haruskah mencari informasi-
informasi pada soal?. 
2 Apakah informasi yang ada harus ditulis?. 
3 Haruskah informasi tersebut disertakan pada gambar? 
4 
Setelah membaca sebelum mengejakan soal, tahukah 
apa yang harus ditemukan untuk mencari vektor 
arah/vektor normal?. 
5 
Setelah membaca sebelum mengejakan soal, tahukah 
apa yang harus ditemukan untuk mencari persamaan 
bidang?. 





Dengan menggunakan vektor arah yang diketahui, 
bagaimana cara mendapatkan vektor arah yang lain?. 
7 Bagaimana cara mengetahui posisi bidang di gambar?. 
8 Bagaimana ciri-ciri titik di perpotongan 2 bidang?. 
9 Bagaimana  menggunakan hubungan titik dengan titik?. 
10 
Bagaimana menemukan koordinat titik di perpotongan 
2 bidang?. 






Apa yang dibutuhkann  untuk mencari titik-titik yang 
diperlukan?. 
12 
Bagaimana cara menemukan titik-titik yang 
diperlukan?. 
13 Bagaimana mendapatkan vektor arah/vektor normal?. 
14 
Bagaimana cara mendapatkan persamaan bidang 
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ALTERNATIF PEMECAHAN 
SOAL TES NOMOR 1 
 
Pak Andi mempunyai Aquarium yang sudut-sudutnya diberi beri nama A, B, C, D, 
E, F, G, dan H. Aquarium itu berukuran panjang AB = 90 cm, lebar AD = 40 cm 
dan tinggi AE = 50 cm. Jika AE searah dengan sumbu Z+, AB searah dengan sumbu 
X+ dan posisi A pada koordinat tegak lurus adalah (4,–3,0). Tentukan persamaan 
bidang datar BGH dalam bentuk vektor beserta vektor arahnya.  
 
Pemecahan masalah soal nomor 1 Proses koneksi matematika  
Diketahui   :   Aquarium ABCD.EFGH 
- panjang AB = 90 cm, searah X+ 
- lebar     AD = 40 cm  
- tinggi    AE = 50 cm, searah Z+ 
- koordinat titik A (4,-3,0) 
Ditanyakan : Persamaan bidang BGH bentuk 
vektor dan vektor arah. 
- Mengidentifikasi fakta, konsep, 
dan prinsip matematika dari 
konteks kehidupan nyata 
- Menemukan fakta, konsep dan 
prinsip matematik   
Pemecahan : 
Kontruksi gambar aquarium ABCD.EFGH,  
Untuk memdapatkan persamaan bidang BGH 
bentuk vektor diperlukan 2 vektor arah dan  
untuk memdapatkan vektor arah diperlukan 3 
titik yang termuat pada bidang BGH. 
- Menggunakan fakta, konsep 
dan prinsip matematika untuk 
menggambar dan membuat 
rencana  pemecahan 
- Aquarium ABCD.EFGH berukuran  
panjang, lebar, dan tinggi  
          maka ABCD.EFGH balok   
- ABCD.EFGH balok,AB searah X+, dan AE 
searah Z+  maka  AD searah Y- 
- Pada gambar dibuat garis BG dan BH  
          maka  bidang BGH melalui B,G dan H 
- Menemukan keterkaitan 
antara fakta, konsep, dan 
prinsip matematika 
- Menggunakan hubungan 
antara fakta, konsep, dan 
prinsip matematikapada 
masalah yang akan 
dipecahkan dengan prosedur 
atau operasi tertentu. 
- Jika 10 cm =1, maka AB = 90 cm = 9,  
AD = 4  dan AE = 5 
- A (4,-3,0), AB = 9 searah X+,  
          maka  B (4+9,-3,0) = (13,-3,0) 
- A (4,-3,0), AE = 5 searah Z+ 
          maka  E (4,-3,0+5) = (4,-3,5) 
- E (4,-3,5), EH = AD = 4 searah Y-,  
          maka  H (4,-3-4,5) =(4,-7,5) 
- Menemukan keterkaitan antar 
fakta, konsep, dan prinsip 
matematikayang satu dengan 
yang lain untukmemecahkan 
masalah. 
- Menggunakan hubungan antar 
fakta, konsep, dan prinsip 
matematika tertentu terhadap 
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- H (4,-7,5), HG = AB = 9 searah X+,  
          maka  G (4+9,-7,5) =(13,-7,5) 
- Didapat koordinat B (13,-3,0), H (4,-7,5) 
dan  G (13,-7,5) 
yang lain menghasilkan 
formula baru guna pemecahan 
masalah dengan prosedur atau 
operasi hitung tertentu 
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ALTERNATIF PEMECAHAN 
SOAL TES NOMOR 1 
 
- Bidang BGH melalui Titik B,G dan H, 
dengan acuan titik B maka vektor arah 
bidang BGH adalah :  a = BH = H – B           
= (4,-7,5) - (13,-3,0)          
= (4-13,-7+3,5-0)  = (-9,-4,5) 
dan   b = BG =  G – B  
=  (13,-7,5) - (13,-3,0)  
=  (13-13,-7+3,5-0) = (0,-4,5) 
- persamaan bidang BGH bentuk vektor  
adalah :  (x,y,z)  = B + λBH + μBG 
            = (13,-3,0) + λ(-9,-4,5) + μ(0,-4,5) 
- Jadi persamaam BGH bentuk vektor :  
(x,y,z) =(13,-3,0)+ λ(-9,-4,5)+ μ(0,-4,5) 
- Dg vektor arah: a = (-9,-4,5), b = (0,-4,5)                 
- Menggunakan keterkaitan 
fakta, konsep dan prinsip 
matematika dengan prosedur 
dan operasi hitung untuk 
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ALTERNATIF PEMECAHAN 
SOAL TES NOMOR 2 
 
Tandon air berbentuk kubus dengan panjang rusuk dalam 3 meter diletakan pada 
bidang XOY dan satu dindingnya memenuhi persamaan x = 0. Rusli memasukan 2 
sekat kedalam tandon air, 2 sekat itu memenuhi persamaan x = 4 dan z = 6 yang 
berpotongan di garis k, tentukan persamaan dan vektor normal bidang datar bentuk 
linier yang melewati garis k dan rusuk yang sejajar dengan garis r. 
 
Pemecahan masalah soal nomor 2 Indikator proses koneksi 
Diketahui: 
- Tandon air kubus r = 3 m di bidang XOY 
- persamaan satu dindingnya  x = 0 
- persamaan sekat didalam:  x = 4 dan z = 6 
- x = 4 dan z = 6  berpotongan di garis k 
Ditanyakan : persamaan bidang bentuk linier 
yang melewati k dan rusuk yang 
sejajar k beserta vektor normalnya. 
- Mengidentifikasi fakta, 
konsep, dan prinsip 
matematika dari konteks 
diluar matematika/kehidupan 
nyata. 
- Menemukan fakta, konsep dan 
prinsip matematik 
Pemecahan : 
Kontruksi tandon air,  
Untuk mendapatkan persamaan bidang bentuk 
linier diperlukan vektor normal, untuk 
memdapatkan vektor normal diperlukan 2 
vektor arah, dan  untuk memdapatkan vektor 
arah diperlukan 3 titik pada bidang . 
- Menggunakan fakta, konsep 
dan prinsip matematika untuk 
menggambar dan membuat 
rencana  pemecahan 
- Pada gambar, ditentukan titik C dan D pada 
garis k, titik A dan B pada rusuk AB  
- Pada gambar dibuat garis AC dan AD 
hingga nampak bidang ACD melalui A,C 
dan D atau  melewati k dan AB 
- Agar sekat x = 4 dan z = 6 di dalam tandon 
air, panjang rusuk r = 3m harus dibuat 
menjadi lebih dari 6. 
- k perpotongan x = 4 dan z = 6, maka 
koordinat titik di k adalah (4,y,6)   
- Menemukan keterkaitan 
antara fakta, konsep, dan 
prinsip matematika 
- Menggunakan hubungan 
antara fakta, konsep, dan 
prinsip matematikapada 
masalah yang akan 
dipecahkan dengan prosedur 
atau operasi hitung tertentu 
- jika 1 m = 3 maka r = 3 m = 9.  
- C dan D di k dan r =9, jika C(4,a,6)  
       maka D(4,a+9,6). 
- Rusuk AB perpotongan  x = 0 dan z = 0,  
       maka koordinat titik di AB adalah (0,y,0) 
- Menemukan keterkaitan antar 
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- A dan B di AB dan r = 9, jika A(0,a,0)  
       maka B(0,a+9,0). 
- Didapat koordinat   A(0,a,0), B(0,a+9,0),      
                                 C(4,a,6), dan D(4,a+9,6), 
- Menggunakan hubungan antar 
fakta, konsep, dan prinsip 
matematika untuk formula 
baru yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah 
dengan prosedur tertentu 
- titik A, B, dan C pada bidang yang ditanya, 
dengan acuan titik B maka vektor arahnya 
yaitu    a = BA = A - B  
               = (0,a,0) - (0,a+9,0)  =  (0,-9,0)    
    dan  b = BC = C – B  
               = (4,a,6) - (0,a+9,0)  =  (4,-9,6) 
- vektor normalnya yaitu:: (A,B,C) = a x b  
               = (0,-9,0)  x (4,-9,6) = (-54,0,36) 
- persamaan bidangnya betuk linier adalah  
               A(x-x1) + B(y-y1) + C(z-z1) = 0                         
⇒  -54(x-0) + 0(y-a-9) + 36(z-0) = 0  
⇒-54 x + 36 z = 0  
- Jadi persamaam bidang yang ditanya adalah:  
(x,y,z) =(13,-3,0)+ λ(-9,-4,5)+ μ(0,-4,5) 
- Dengan vektor noemal  (A,B,C) = (-54,0,36)   
- Menggunakan keterkaitan 
fakta, konsep dan prinsip 
matematika menggunakan 
prosedur dan operasi 
matematik yang sesuai untuk 
memecahkan masalah konteks 
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